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ABSTRACT. Statistical literacy is a key competency that students need to understand, evaluate, and 
use data critically in daily life, especially in the 21st century era which is characterized by the rapid 
flow of data-based information. This study aims to examine the direction and development of 
studies on student statistical literacy through the systematic literature review approach using the 
PRISMA method. A total of 56 articles published between 2015 and 2025 were systematically and 
bibliometrically analyzed using Publish or Perish and VOSviewer. The results of the study show that 
there has been an increasing trend in the number of publications since 2018, with a peak in 2024, 
indicating a growing attention to statistical literacy in the context of education. The main focus of 
the research is mostly directed at the junior high school (SMP) level, which is considered a strategic 
phase in the development of this ability. Qualitative approaches dominated (87%) of the studies 
analyzed, showing a tendency to explore aspects of students' thinking processes and learning 
experiences. Analysis of keyword co-occurrence revealed three main clusters: students' mastery of 
statistical literacy, measurement of literacy ability in empirical studies, and the integration of 
statistical literacy in 21st century learning. The results affirm that statistical literacy is now recognized 
as a fundamental aspect of modern education. Future researchers are encourage to broaden the 
scope of the quantitative approach or to investigate different educational levels, such as primary and 
tertiary education. 

Keywords: 21st century learning; bibliometrics; PRISMA; statistical literacy; systematic literature 
review 

ABSTRAK. Literasi statistik merupakan kompetensi kunci yang diperlukan siswa untuk memahami, 
mengevaluasi, dan menggunakan data secara kritis dalam kehidupan sehari-hari, terutama di era abad 
ke-21 yang ditandai dengan derasnya arus informasi berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji arah dan perkembangan studi mengenai literasi statistik siswa melalui pendekatan systematic 
literature review dengan metode PRISMA. Sebanyak 56 artikel yang dipublikasikan antara tahun 2015 
hingga 2025 dianalisis secara sistematik dan bibliometrik menggunakan bantuan Publish or Perish 
dan VOSviewer. Hasil kajian menunjukkan adanya tren peningkatan jumlah publikasi sejak tahun 
2018, dengan puncaknya pada tahun 2024, menandakan perhatian yang semakin besar terhadap 
literasi statistik dalam konteks pendidikan. Fokus utama penelitian banyak diarahkan pada jenjang 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang dinilai sebagai fase strategis dalam pengembangan 
kemampuan ini. Pendekatan kualitatif mendominasi (87%) studi yang dianalisis, menunjukkan 
kecenderungan eksplorasi aspek proses berpikir dan pengalaman belajar siswa. Analisis co-occurrence 
kata kunci mengungkapkan tiga klaster utama: penguasaan literasi statistik oleh siswa, pengukuran 
kemampuan literasi dalam studi empiris, dan integrasi literasi statistik dalam pembelajaran abad ke-
21. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa literasi statistik telah menjadi aspek fundamental dalam 
pendidikan modern. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah agar dapat mengembangkan peneliatian 
melalalui pendekatan kuantitatif atau mengeksplorasi pada jenjang pendidikan lain seperti sekolah 
dasar dan perguruan tinggi. 

Kata kunci: bibliometrik; literasi statistik; pembelajaran abad ke-21; PRISMA; systematic literature 
review 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi pada abad ke-21 telah membawa perubahan yang 
mendalam dalam proses pembelajaran, terutama dalam pengembangan kompetensi siswa, di mana 
literasi statistik menjadi salah satu keterampilan fundamental yang harus dimiliki. Literasi statistik 
yang mencakup kemampuan untuk memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan data untuk 
pengambilan keputusan berbasis bukti, semakin penting di tengah era big data saat ini. Seperti yang 
diungkapkan oleh Syarifuddin et al. (2024), integrasi teknologi dalam pendidikan sangat penting 
untuk merespon kebutuhan ini, terutama melalui penggunaan media dan sumber belajar digital yang 
efektif. Dalam pembelajaran abad ke-21, literasi statistik menjadi salah satu komponen esensial yang 
harus dikuasai oleh siswa. Literasi statistik tidak hanya mencakup kemampuan untuk memahami 
dan menganalisis data, tetapi juga kemampuan untuk menggunakan informasi tersebut dalam 
pengambilan keputusan yang cerdas. Rohayati et al (2020) menjelaskan bahwa meningkatnya 
volume data dalam kehidupan sehari-hari membuat siswa perlu memiliki kesadaran yang lebih besar 
mengenai data dan statistik. Dalam konteks ini, pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 
literasi statistik harus mengintegrasikan pengajaran data ke dalam kurikulum, sehingga siswa tidak 
hanya memahami statistik sebagai konsep teoretis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi 
nyata. 

Pembelajaran abad ke-21 tidak hanya menekankan pada penguasaan konten, tetapi juga 
pada keterampilan seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan penggunaan teknologi yang 
optimal dalam kehidupan sehari-hari (Duman et al., 2021). Dalam konteks pembelajaran dan 
kehidupan abad ke-21, literasi statistik telah muncul sebagai salah satu kompetensi esensial bagi 
siswa. Seiring dengan pertumbuhan pesat data dan informasi yang tersedia, kemampuan untuk 
memahami dan menginterpretasikan data statistik menjadi sangat penting. Literasi statistik adalah 
kemampuan untuk memahami konsep data, melakukan interpretasi informasi numerik, serta 
menggunakan data statistik dalam pengambilan keputusan.  Dibutuhkan adanya iklim organisasi 
sekolah yang selalu mendukung guru dalam mengadaptasi perubahan pedagogis sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan siswa (Duman et al., 2021). Selain itu, penelitian oleh Setiani dan 
Suyitno menggarisbawahi bahwa rasa ingin tahu siswa dan kemampuan membaca data sangat 
berpengaruh terhadap literasi statistik mereka (Setiani & Suyitno, 2021). Walaupun terdapat 
pengaruh positif dari metode pengajaran yang baik, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi statistik di kalangan siswa masih jauh dari ideal. Pendekatan pembelajaran yang 
inovatif, seperti model ICARE, dapat meningkatkan literasi sains dan secara tidak langsung juga 
mendukung literasi statistik siswa (Latifah et al., 2020). Penelitian lain juga mencatat bahwa 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan berbasis proyek dan teknologi mampu mendorong 
keterampilan berpikir kritis siswa serta meningkatkan minat belajar mereka, yang berimbas pada 
penguasaan literasi statistik (Fachmi et al., 2023). 

Beberapa studi terbaru menyoroti pentingnya literasi statistik dalam pendidikan 
matematika. Penelitian oleh Dierker et al., (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran statistik 
berbasis proyek mampu meningkatkan pemahaman konsep statistik secara mendalam. Perlu adanya 
pendekatan pembelajaran statistik yang kontekstual dan berbasis data nyata agar siswa dapat 
mengembangkan literasi statistik yang fungsional. Di sisi lain, penelitian nasional seperti oleh 
(Setiani & Suyitno, 2021) juga mengungkap bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam membaca dan menafsirkan data, terutama dalam soal-soal yang melibatkan grafik dan tabel, 
dimana hal ini mengindikasikan rendahnya kemampuan literasi statistik. Selanjutnya, penelitian oleh 
Emilia & Amir (2022) menunjukkan bahwa peningkatan literasi statistik dapat dicapai melalui 
pendekatan pembelajaran yang terfokus, terdapat 40% siswa mengalami peningkatan kemampuan 
menjadi kategori tinggi setelah mengikuti program yang dirancang khusus untuk meningkatkan 
literasi statistik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pembelajaran yang tepat, siswa dapat 
mengembangkan keterampilan statistik yang lebih baik dan mampu menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan data secara efektif. Pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan berbasis proyek 
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sangat dianjurkan untuk mendorong siswa mengalami proses belajar yang aktif dan relevan dengan 
realitas kehidupan mereka. 

Meskipun pengembangan kurikulum dan metodologi telah mengalami kemajuan, tantangan 
dalam penguasaan literasi statistik masih ada. Setiani & Suyitno (2021) mencatat bahwa kurangnya 
kemampuan literasi statistik di kalangan siswa sering kali terkait dengan beberapa faktor, termasuk 
kurangnya pelatihan dan dukungan bagi guru dalam mengajar statistik secara efektif. Penelitian 
mereka menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam membaca dan menafsirkan 
data, yang menunjukkan bahwa pengajaran literasi statistik yang efektif masih perlu ditingkatkan.  
Selain itu terdapat beberapa kesenjangan yang belum terisi secara optimal. Pertama, masih 
terbatasnya kajian yang secara eksplisit mengaitkan literasi statistik dengan konteks pembelajaran 
abad ke-21. Kedua, adanya ketidakkonsistenan dalam pendekatan pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan literasi statistik siswa, seperti perbedaan efektivitas antara pendekatan berbasis 
inkuiri, proyek, atau teknologi digital. Ketiga, sebagian besar penelitian masih terfragmentasi dan 
belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai tren, arah, dan kontribusi ilmiah dalam topik 
ini secara sistematis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan pustaka 
sistematis (Systematic Literature Review) terkait kemampuan literasi statistik siswa dalam konteks 
pembelajaran abad ke-21. Kajian ini bertujuan untuk memetakan arah dan perkembangan penelitian 
yang telah dilakukan, serta mengidentifikasi tren dan kesenjangan yang masih ada dalam literatur. 
Sehingga dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: (1) Apa tren publikasi 
kemampuan literasi statistik dalam pembelajaran abad 21 sekarang?, (2) Di jenjang pendidikan mana 
banyaknya penelitian terkait kemampuan literasi statistik pada pembelajaran abad 21?, (3) 
Bagaimana kecenderungan sitasi dalam kemampuan literasi statistik siswa?, (4) Bagaimana sebaran 
jenis penelitian pada kemampuan literasi statistik siswa dalam pembelajaran abad 21? dan (5) Apa 
fokus penelitian pada kemampuan literasi statistik siswa dalam pembelajaran abad 21? 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-
Analyses) sebagai dasar dan panduan dalam menyusun kajian literatur secara sistematis. Prosedur 
seleksi yang dilakukan terdiri dari empat langkah yaitu: identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan 
inklusi (Emilia & Amir, 2022; Liberati et al., 2009; Shinta & Agoestanto, 2025). Adopsi protokol 
ini penting untuk memastikan transparansi dan reproduksibilitas dalam penelitian, serta 
meningkatkan keandalan dan validitas hasil kajian, sehingga dapat memberikan gambaran 
menyeluruh terkait dinamika dan kontribusi penelitian dalam bidang literasi statistik di kalangan 
siswa agar dapat memberikan arah bagi penelitian dan praktik pembelajaran selanjutnya. 

Tahap awal, yaitu identifikasi, dimulai dengan penelusuran dokumen menggunakan kata 
kunci “literasi statistik” dan “pembelajaran abad 21” melalui database Google Scholar. Hal ini 
dilakukan karena Google Scholar menampilkan lebih banyak hasil penelitian dibandingkan basis 
data lainnya. Hasil penelusuran awal proses identifikasi data dari Google Scholar menggunakan 
aplikasi Publish or Perish (PoP) menghasilkan 184 dokumen yang relevan dengan topik literasi 
statistik pada siswa. Hal ini dilakukan karena PoP menyediakan filter kategori jenis metadata seperti 
publication name, title word, dan keywords, sehingga memungkinkan peneliti dapat menemukan 
metadata jurnal yang akurat. 

Tahap berikutnya adalah penyaringan, di mana peneliti menetapkan beberapa kriteria 
inklusi. Dokumen yang dipilih harus berbentuk artikel jurnal atau prosiding konferensi, dan berada 
dalam bidang kajian matematika. Dari hasil penyaringan, sebanyak 78 dokumen memenuhi kriteria 
yang telah ditentukan. Pada tahap kelayakan, peneliti menelaah judul dan abstrak dari 78 dokumen 
tersebut untuk dinilai keterkaitannya dengan literasi statistik pada siswa di berbagai jenjang 
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini memberikan hasil sebanyak 
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22 dokumen dinilai tidak relevan, sehingga tersisa 56 dokumen yang masuk dalam tahap inklusi, 
terdiri dari 51 artikel ilmiah dan 5 prosiding konferensi. 

Selanjutnya, untuk mengkaji tren publikasi terkait literasi statistik siswa, peneliti melakukan 
analisis deskriptif berbasis data dari Google Scholar dengan pendekatan bibliometrik. Dalam proses 
analisis, peneliti menggunakan kombinasi beberapa perangkat digital yaitu: Microsoft Excel, 
Publish or Perish, dan VOSviewer, yang masing-masing berkontribusi secara spesifik pada tahap 
pengolahan dan visualisasi data. Microsoft Excel digunakan untuk mengelola dan 
memvisualisasikan tren jumlah publikasi berdasarkan tahun terbit mencakup rentang waktu dari 
tahun 2015 hingga tahun 2025. Publish or Perish dimanfaatkan untuk menghitung matrik 
bibliometric seperti: jumlah sitasi tahunan, total sitasi kumulatif, nilai h-index dan nilai g-index, agar 
dapat memberikan gambaran kuantitatif mengenai pengaruh dan visibilitas akademik dari karya 
ilmiah dalam bidang literasi statistik. Sementara itu, VOSviewer digunakan sebagai alat utama dalam 
proses pemetaan untuk menganalisis keterkaitan antarnegara dalam publikasi literasi statistik serta 
mengidentifikasi kata kunci yang menunjukkan tema utama suatu penelitian dan kebaruannya. 
Prosedur seleksi publikasi yang memenuhi kriteria ditampilkan pada Gambar 1 berikut. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Diagram PRISMA untuk Kemampuan Literasi Statistik Siswa dalam Pembelajaran Abad 21 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Publikasi yang dianalisis dalam kajian ini merupakan hasil seleksi berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan, menghasilkan sebanyak 56 publikasi ilmiah yang berkaitan dengan kemampuan literasi 
statistik siswa dalam konteks pembelajaran abad ke-21, dengan rentang waktu publikasi dari tahun 
2015 hingga tahun 2025, kemudian dilakukan kajian pustaka secara sistematik dengan analisis 
bibliometrik. Untuk lebih jelas, uraian mengenai tren publikasi, tingkat pendidikan, tren kutipan, 
distribusi negara dan jurnal serta fokus penelitian akan dibahas lebih rinci sebagai berikut. 

Tren Publikasi Kemampuan Literasi Statistik dalam Pembelajaran Abad 21 Sekarang 

Tren publikasi yang berkaitan dengan kemampuan literasi statistik siswa dalam kurun waktu 
dari tahun 2015 hingga tahun 2025 disajikan pada Gambar 2. Sebanyak 56 artikel telah 
diklasifikasikan berdasarkan tahun terbit, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Tren Studi berdasarkan Tahun Publikasi 

Berdasarkan Gambar 2, hasil analisis menunjukkan bahwa tren penelitian terkait kemampuan 
literasi statistik dalam pembelajaran abad 21 mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 
2015 hingga 2024. Pada periode awal (2015–2017), jumlah publikasi masih sangat terbatas, 
menandakan bahwa topik ini belum menjadi fokus dominan dalam diskursus pendidikan. Namun, 
dari tahun 2018 hingga tahun 2022 terjadi pertumbuhan secara bertahap yang mencerminkan 
adanya pergeseran orientasi riset pendidikan ke arah yang lebih responsif terhadap tantangan abad 
ke-21, termasuk digitalisasi informasi dan kebutuhan berpikir berbasis data. Pertumbuhan ini 
mencapai puncaknya pada tahun 2023 dan 2024, dengan jumlah publikasi yang signifikan yaitu 
masing-masing 10 dan 17 publikasi. Lonjakan ini mencerminkan adanya peningkatan kesadaran 
komunitas ilmiah terhadap pentingnya literasi statistik sebagai prasyarat dalam membentuk generasi 
pembelajar yang kritis, reflektif, dan mampu membuat keputusan yang bertanggung jawab dalam 
konteks digital. 

Sementara itu, penurunan data yang terlihat pada tahun 2025, hanya bersifat sementara 
karena disebabkan oleh belum lengkapnya data pada tahun berjalan. Secara keseluruhan, tren ini 
memberikan sinyal kuat bahwa literasi statistik semakin dipandang sebagai kompetensi penting 
dalam menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menegaskan perlunya integrasi literasi statistik dalam pendidikan, di mana literasi ini memberikan 
landasan bagi individu untuk memahami dan mengevaluasi informasi dalam dunia yang penuh 
dengan data (Liberati et al., 2009; Shinta & Agoestanto, 2025). Literasi statistik tidak hanya terbatas 
pada penguasaan angka, tetapi juga mencakup kemampuan untuk berargumentasi berdasarkan data 
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dan membuat keputusan yang terinformasi dalam konteks kehidupan sehari-hari dan lingkungan 
profesional (Andriatna & Kurniawati, 2021; Yuniawatika, 2018). 

Jenjang Pendidikan yang Banyak Penelitian Terkait Kemampuan Literasi Statistik pada 
Pembelajaran Abad 21 

Analisis terhadap distribusi penelitian terkait kemampuan literasi statistik dalam konteks 
pembelajaran abad ke-21 berdasarkan jenjang pendidikan guna mengidentifikasi pada level 
pendidikan yang mana topik ini paling banyak mendapat perhatian dalam kajian akademik disajikan 
pada Gambar 3 berikut. 

 

 

Gambar 3. Tren Penelitian berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Distribusi penelitian terkait kemampuan literasi statistik dalam pembelajaran abad ke-21 
menunjukkan bahwa jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) menjadi fokus dominan dalam 
literatur yang dianalisis, dengan total 34 dari 56 publikasi yang dikaji. Angka ini secara signifikan 
lebih tinggi dibandingkan dengan jenjang lainnya, seperti universitas (12 publikasi), Sekolah Dasar 
(5 publikasi), dan Sekolah Menengah Atas (5 publikasi). Temuan ini mengindikasikan bahwa jenjang 
pendidikan menengah pertama dipandang sebagai fase strategis dalam penguatan literasi statistik, 
baik dari segi kesiapan kognitif siswa maupun muatan kurikulum yang secara eksplisit mulai 
mengenalkan konsep dasar statistika. 

Dominasi jenjang SMP dalam lanskap penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan tahapan 
perkembangan kognitif siswa menurut teori Piaget, dimana siswa pada rentang usia ini pada 
umumnya telah memasuki fase operasional formal, yang ditandai dengan kemampuan berpikir 
abstrak, logis, dan sistematis. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Büscher, yang 
mengungkapkan bahwa jenjang menengah merupakan momen krusial bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang berkaitan dengan literasi statistik, sehingga 
pendidikan di level ini berdampak signifikan pada kemampuan siswa dalam mengevaluasi informasi 
statistik (Büscher, 2022). Sementara itu, rendahnya jumlah publikasi yang membahas literasi statistik 
pada jenjang SD dan SMA mengindikasikan adanya kesenjangan perhatian akademik terhadap 
pengembangan literasi statistik di tingkat pendidikan dasar dan atas. Hal ini menunjukkan adanya 
peluang penelitian yang dapat dieksplorasi lebih lanjut di masa depan untuk meningkatkan 
pembelajaran literasi statistik di semua jenjang pendidikan (Yusof, 2021). 

Kecenderungan Sitasi dalam Kemampuan Literasi Statistik Siswa 

 Tren kutipan terkait kemampuan literasi statistik siswa pada pembelajaran abad ke-21 dari 
tahun 2015 hingga 2025 pada 56 publikasi yang telah dikumpulkan dapat dilihat berdasarkan total 
publikasi per tahun, skor NCP, TC, C/P, dan lain-lain seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Analisis Kutipan Publikasi 

Tahun T NCP TC C/P C/CP H G 

2015 1 1 3 3,0 3,0 1 1 
2016 0 0 0 0 0 0 0 
2017 2 1 3 1,5 3,0 1 1 
2018 4 3 9 2,25 3,0 3 3 
2019 3 2 6 2,0 3,0 2 2 
2020 5 4 10 2,0 2,5 2 3 
2021 6 4 11 1,8 2,75 2 3 
2022 6 4 12 2,0 3,0 3 3 
2023 10 7 21 2,1 3,0 3 4 
2024 17 12 36 2,1 3,0 4 6 
2025 2 1 3 1,5 3,0 1 1 

Catatan: T= total publikasi, NCP = Jumlah publikasi yang dikutip, TC = total kutipan, C/P = rata-rata kutipan per publikasi, 
C/CP= rata-rata kutipan per publikasi yang dikutip, H = h-index, G = g-index 

 
Terdapat perkembangan signifikan dalam publikasi ilmiah terkait literasi statistik dalam konteks 
pembelajaran abad ke-21. Peningkatan jumlah publikasi (T), sitasi (TC), dan publikasi yang disitasi 
(NCP) dari tahun ke tahun mencerminkan bahwa topik ini semakin menjadi perhatian utama dalam 
komunitas akademik. Pada awal periode (2015–2017), aktivitas penelitian masih relatif rendah, baik 
dari segi jumlah artikel maupun pengaruhnya. Namun, tren berubah secara signifikan sejak 2018 
dan mengalami lonjakan besar pada tahun 2023 dan 2024. Fakta bahwa pada tahun 2024 terdapat 
17 publikasi dengan 36 sitasi menunjukkan bahwa diskursus literasi statistik tidak hanya 
berkembang secara kuantitatif, tetapi juga telah mulai berkontribusi terhadap penguatan wacana 
pendidikan global, terutama dalam menjawab tuntutan kompetensi abad ke-21. 

Nilai C/P (citation per publication) yang relatif stabil di angka 2 hingga 3, mencerminkan 
kualitas publikasi yang cukup konsisten dalam menarik perhatian komunitas ilmiah, 
mengindikasikan konsistensi kualitas dari studi yang dipublikasikan. Dari sisi kualitas dan dampak, 
indikator H-index dan G-index juga menunjukkan perkembangan yang positif. H-index meningkat 
dari 1 pada tahun 2015 menjadi 4 pada tahun 2024, yang menandakan bahwa jumlah publikasi 
dengan sitasi signifikan terus bertambah. Begitu pula pada G-index naik dari 1 menjadi 6 dalam 
periode yang sama, menandakan bahwa akumulasi sitasi dari publikasi-publikasi terbaik semakin 
tinggi. Peningkatan ini mencerminkan adanya publikasi-publikasi kunci yang sering dirujuk, 
menandai adanya kontribusi konseptual dan praktis yang signifikan terhadap pengembangan teori 
dan praktik pembelajaran literasi statistik. Indikator ini memperkuat kesimpulan bahwa literasi 
statistik bukan hanya menjadi topik populer sesaat, melainkan telah menjadi bagian dari arus utama 
diskusi keilmuan di bidang pendidikan yang semakin relevan dalam diskusi ilmiah global. 

Relevansi dari tren ini sangat kuat dalam menjawab kebutuhan abad 21 yang menuntut 
siswa untuk mampu memahami dan menggunakan data secara kritis dalam kehidupan sehari-hari. 
Seiring dengan meningkatnya kompleksitas informasi dan penggunaan data dalam pengambilan 
keputusan di berbagai bidang, kemampuan literasi statistik menjadi kompetensi yang harus 
ditanamkan sejak dini dalam proses pendidikan. Lonjakan publikasi dan sitasi dalam dua tahun 
terakhir juga sejalan dengan peningkatan kesadaran akan pentingnya keterampilan berpikir kritis, 
dan literasi data yang terintegrasi dalam kurikulum berbasis kompetensi abad 21. Dengan demikian, 
perkembangan bibliometrik ini tidak hanya menunjukkan dinamika akademik, tetapi juga 
mencerminkan kesesuaian antara arah penelitian dan kebutuhan nyata dalam dunia pendidikan. 

Dari sisi metodologi penelitian, tren ini juga memberikan dorongan bagi pengembangan 
pendekatan-pendekatan baru dalam mengevaluasi dan meningkatkan literasi statistik, baik melalui 
integrasi teknologi, pendekatan interdisipliner, maupun inovasi dalam desain pembelajaran. 
Peningkatan dampak publikasi menunjukkan bahwa hasil-hasil penelitian sebelumnya telah 
memberi kontribusi praktis dalam dunia pendidikan, yang kemungkinan besar mendorong peneliti 
lain untuk memperluas dan mendalami topik ini lebih lanjut. Dengan begitu, hasil analisis ini tidak 
hanya berguna dalam memetakan perkembangan literatur, tetapi juga sebagai dasar argumentatif 
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yang kuat bagi peneliti selanjutnya dalam merancang studi yang lebih tajam, relevan, dan 
kontekstual. 

Sebaran Jenis Penelitian pada Kemampuan Literasi Statistik Siswa dalam Pembelajaran 
Abad 21 

Untuk memahami karakteristik pendekatan ilmiah dalam kajian literasi statistik siswa pada 
pembelajaran abad 21, sebaran jenis penelitian yang digunakan peneliti disajikan pada Gambar 4 
berikut. 

 

 
Gambar 4. Tren Penelitian berdasarkan Jenis Penelitian 

Berdasarkan Gambar 4. terlihat bahwa sebaran jenis penelitian yang digunakan dalam kajian literasi 
statistik siswa pada pembelajaran abad 21 didominasi oleh pendekatan kualitatif. Sebanyak 87% 
dari publikasi yang dianalisis menggunakan metode kualitatif, sementara hanya 13% yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Dominasi penelitian kualitatif ini menunjukkan bahwa sebagian besar studi cenderung 
mengeksplorasi pemahaman mendalam, proses berpikir siswa, serta konteks pembelajaran dalam 
kaitannya dengan literasi statistik. Hal ini mencerminkan kebutuhan untuk menggali fenomena 
pendidikan secara lebih holistik, bukan sekadar berdasarkan data numerik (Büscher, 2022). Dalam 
konteks ini, penelitian kualitatif menawarkan wawasan yang lebih dalam mengenai pengalaman 
individu dan dinamika sosial yang mempengaruhi pembelajaran statistik, sehingga kontributor 
utama dalam memahami literasi statistik dapat diidentifikasi (Yusof, 2021). Sementara itu, 
rendahnya proporsi penelitian kuantitatif membuka peluang bagi penelitian mendatang untuk 
melengkapi pemahaman dengan pendekatan yang lebih terukur dan generalisasi yang lebih kuat, 
serta memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai keterampilan literasi statistik siswa 
di berbagai jenjang pendidikan (Chen et al., 2021). 

Pentingnya gabungan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam studi literasi statistik 
menjadi semakin jelas, terutama dalam upaya untuk menyusun panduan efektif bagi pendidik 
(Adarkwah, 2021). Pendekatan kuantitatif dapat membantu menilai sejauh mana penguasaan literasi 
statistik di antara siswa dan memberikan data objektif mengenai faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap pencapaian tersebut (Yuniawatika, 2018). Penelitian yang tepat tentunya akan 
memperkuat dasar teoritis dan praktis untuk pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran, 
memastikan bahwa siswa dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan di era informasi modern (Liberati et al., 2009). Dengan demikian, ada kebutuhan 
mendesak untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut di bidang ini, baik melalui studi berbasis data 
maupun narasi subjektif siswa dalam proses belajar mereka (Yusof, 2021). 

Kualitatif
87%

Kuantitatif
13%
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Fokus Penelitian pada Kemampuan Literasi Statistik Siswa dalam Pembelajaran Abad 21 

Analisis terhadap fokus penelitian dalam bidang literasi statistik siswa pada konteks 
pembelajaran abad ke-21 dilakukan melalui pendekatan visualisasi berbasis co-occurance 
menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Untuk memastikan relevansi data yang dianalisis, 
peneliti menetapkan ambang batas minimum keterkaitan antar kata kunci, yaitu setidaknya dua kali 
kemunculan bersamaan dalam publikasi yang berbeda. Pengaturan ambang batas ini bertujuan 
untuk menyaring kata kunci yang paling representative dan menunjukkan keterkaitan tematik yang 
kuat dalam literatur. Terdapat 11 kata kunci berhasil diidentifikasi dan divisualisasikan dalam 
bentuk peta jaringan. Gambar 5 menampilkan hasil visualisasi tersebut, memperlihatkan keterkaitan 
antara kata kunci satu dengan yang lainnya, sekaligus mengelompokkan fokus penelitian ke dalam 
beberapa klaster utama yang menggambarkan arah dan konsentrasi riset mengenai literasi statistik 
siswa dalam konteks pembelajaran abad ke-21. 

 

 
Gambar 5. Kemunculan Kata Kunci 

Berdasarkan hasil visualisasi yang ditampilkan pada Gambar 5. menunjukkan adanya tiga 
klaster utama yang dibedakan berdasarkan warna yaitu: hijau, merah, dan biru. Masing-masing 
klaster merepresentasikan fokus kajian yang memiliki kekhasan pendekatan dan tujuan penelitian. 
Klaster pertama (berwarna hijau) mencakup kata kunci seperti statistical literacy, student, study, dan 
statistik. Ukuran lingkaran pada kata statistical literacy yang tampak dominan, menunjukkan bahwa 
tema ini merupakan pusat perhatian utama dalam klaster. Fokus utamanya adalah pada pemahaman 
dan pengembangan literasi statistic siswa dalam proses pembelajaran, termasuk bagaimana siswa 
membangun pengetahuan statistic melalui pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. 

Klaster kedua (berwarna merah) mencakup kata kunci seperti siswa, kemampuan literasi, 
research, dan statistic. Klaster ini mengindikasikan adanya kecenderungan riset untuk menelaah literasi 
statistik sebagai kemampuan individual siswa yang dapat diukur dan dianalisis secara empiris. 
Keterkaitan erat antara kata “siswa” dan “kemampuan literasi” menunjukkan bahwa penelitian 
dalam klaster ini berfokus pada evaluasi hasil belajar siswa, khususnya dalam aspek literasi statistik. 
Sementara itu, klaster ketiga (berwarna biru) mencakup kata kunci seperti 21st century, statistical 
process, dan ilmu statistik. Klaster ini merepresentasikan pendekatan literasi statistik yang 
ditempatkan dalam konteks pembelajaran abad ke-21, dimana penekanan utama berada pada 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemanfaatan data, serta penguasaan proses statistik 
sebagai bagian dari kecakapan modern. Penelitian dalam klaster ini mengkaji keterkaitan antara 
literasi statistik dan kompetensi abad ke-21 yang lebih luas. 
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Ketiga klaster ini memperjelas bahwa literasi statistik tidak lagi hanya dipandang sebagai 
perangkat keterampilan teknis dalam menghitung data, melainkan telah menjadi kompetensi esensial 
yang mengintegrasikan pemahaman konsep untuk menafsirkan, mengevaluasi, dan kemampuan 
berpikir kritis dalam pengambilan keputusan (Pham et al., 2024). Dalam konteks abad ke-21, literasi 
statistik menjadi bagian penting dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam 
berbagai konteks dalam kehidupan di dunia nyata (Marchy & Juandi, 2023). Hal ini semakin 
menekankan bahwa pendidikan pada jenjang sekolah, memegang peran penting dalam membentuk 
kemampuan literasi statistik siswa sejak dini (Hariyanti & Wutsqa, 2020). 

Dalam implementasi kurikulum pendidikan modern saat ini, kemampuan literasi statistik 
telah terintegrasi dengan kompetensi berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pemanfaatan teknologi 
digital secara efektif (Andriatna & Kurniawati, 2021). Seiring dengan perkembangan tersebut, guru 
diharapkan mampu merancang pembelajaran yang kontekstual, kolaboratif, dan berbasis data untuk 
meningkatkan kemampuan literasi statistik siswa (Chen et al., 2021). Pendekatan project-based learning 
dan inquiry-based learning menjadi strategi pedagogis yang sangat relevan dalam pembelajaran aba ke-
21, karena menempatkan siswa sebagai pelaku utama dan terlibat aktif dalam eksplorasi masalah 
nyata, pengumpulan dan analisis data, serta penyusunan solusi yang logis dan berbasis bukti. 

KESIMPULAN 

Kajian ini menegaskan bahwa literasi statistik merupakan kompetensi esensial yang harus dimiliki 
siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21 agar mampu menyikapi arus informasi berbasis data 
yang semakin kompleks. Melalui pendekatan systematic literature review dan analisis bibliometrik 
terhadap 56 artikel yang terbit dari tahun 2015 hingga tahun 2025, ditemukan bahwa perhatian 
akademik terhadap literasi statistik dalam konteks pendidikan mengalami peningkatan signifikan 
sejak tahun 2018, dengan fokus dominan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
pendekatan kualitatif. Hasil pemetaan bibliometric mengidentifikasi tiga klaster utama dalam peta 
penelitian meliputi: (1) penguasaan literasi statistik oleh siswa, (2) pengukuran kemampuan secara 
empiris, serta (3) integrasi literasi statistik dalam pembelajaran abad ke-21. Hal ini menunjukkan 
bahwa literasi statistik tidak lagi berdiri sebagai topik terpisah, melainkan membentuk hubungan 
konseptual yang erat, yang memperlihatkan bahwa literasi statistik telah tertanam dalam strategi 
pembelajaran kontekstual dan transformatif.  

Implikasi dari temuan ini menggarisbawahi pentingnya dukungan sistematis dari berbagai 
aspek pendidikan, antara lain dalam bentuk: (1) pelatihan guru agar mampu merancang pembelajaran 
statistik yang kontekstual, (2) pengembangan kurikulum yang menempatkan literasi statistik sebagai 
kompetensi lintas pelajaran, serta (3) penggunaan asesmen autentik yang mampu mengukur 
kemampuan siswa secara holistik dan aplikatif. Meskipun penelitian dengan pendekatan kualitatif 
mendominasi, hasil kajian ini membuka peluang besar untuk perluasan studi kuantitatif, 
pengembangan instrumen yang valid dan reliabel, serta eksplorasi konteks pendidikan lainnya, 
termasuk pada jenjang pendidikan dasar, perguruan tinggi, serta populasi lintas budaya dan geografis. 
Dengan demikian, penguatan literasi statistik siswa harus menjadi prioritas strategis dalam dunia 
pendidikan agar membentuk generasi yang mampu menjadi warga digital yang kritis, reflektif, dan 
bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan berbasis data pada abad ke-21.  
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